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Beredar luas VCD yang menyebutda’i kondang
KH Zainuddin MZ dibaptis. Sebanyak 68 kiai

dan 400 lebih anggota Laskar Jihad di Sukabumi
"pindahagama”. Upaya dakwah atau

adudombaantarumat?

EORANG priaparuh baya sedang

memberikan kesaksian sambil ber-

jalan-jalan hilir mudik di depan

para jemaat. Sesekali terdengar

tawadan tepuk tangan, memenuhi

ruangan sebuah rumah di kawasan
Duren Sawit, Jakarta Timur.”Saya mela-
yani dia sudah dua tahun yang lalu. Inti-
nya, saya mausampaikan, diasudah dibap-
tis,” kata si pengkhotbah, yang mengaku
bernama Pendeta Muhammad Filemon.
Siapakah si dia? Yang dimaksud adalah
KH Zainuddin MZ, "da’i sejuta umat”
yang kini memimpin partai politik baru
bernama Bintang Reformasi.

Kesaksian itu bisa dilihat dalam VCD
yangberedar luas di kalangan umat Islam
ataupun Kristen. Penyebarannya sudah
melintasi batas geografis dan agama. Di
dalam VCD itu, selain Filemon, Fachli
Bachriudin dan Daud Rajawali jugamem-
beri kesaksian.

Dari khotbah tiga pendeta itu, kesak-
sian Filemon dan Fachli yang mengun-
dangkontroversi. Filemon mengaku per-
nah membaptis Zainuddin MZ, sedang-
kan Fachli mengaku pernah membaptis
68 kiai dan 400 lebih anggota Laskar Jihad
di Sukabumi, Jawa Barat.

VCD tersebut beredar luas, sampai
Surabaya, Jawa Timur. Sejak tiga bulan
lalu, para aktivis Kristen mulai mengo-
leksinya. Dari pemantauan war-
tawan GATRA di Surabaya,
Nurul Fitriyah, VCD ituber-
edar di gereja-gereja di "kota
buaya” itu. Seorang jemaat
Gereja Bethel Tabernakel di
Jalan Nias, Surabaya, Firdaus —
sebut sajabegitu— sejak awal tahun
inimendengarnya. ”Selain menye-
bar lewat mulut ke mulut, kabar
pembaptisan Zainuddin itu santer
lewat SMS,” ujar Firdaus.
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Menurut Firdaus, dalam SMS disebut-
kan bahwa Zainuddin MZ adalah satu dari
limasosok yang diincar orang-orang yang
mengatasnamakan kaum muslimin. ”Se-
pertinya orang-orang yang mengatasna-
makan jihad itu, Iho,” tutur Firdaus.
Pengincaran itu, Firdaus menduga, ter-
kait dengan pembaptisan yang konondila-
kukan terhadap Zainuddin MZ.

FirdaussempatmelihatVVCD ”pembap-
tisan” itu. Ini terjadi padaawal Mei lalu, keti-
ka seorang temannya asal Jakarta menen-
teng keping VCD berisi pengakuan seorang
muslim yang telah berpindah menjadi Nas-
rani. Masih kata Firdaus, meski sudah san-

VCD YANG BEREDAR DIPASARAN




ter beredarkabar soal pembabtisanitu, para
jemaat lainnya belum percaya 100%. ltu
baru kabar, berita yang belum jelas kebe-
narannya,” kata Firdaus. Yang jelas, masih
kata Firdaus, bagi jemaat Nasrani, berita
pembaptisan itu tak berdampak apa-apa
pada mereka.

VCD yang beredar tak hanya satu. Baik
Filemon maupun Fachli, misalnya, juga
memberi kesaksian sejenis di VCD lain.
Tapi, VCD yang memuat kesaksian tiga
pendeta itulah yang secaraeksplisit men-
dapat banyak tanggapan.

Beredarnya VCD yang membawa
nama Zainuddin MZ dan Laskar Jihad itu

KH ZAINUDDIN MZ DIHADAPAN MASSANYA

membuat Forum Antisipasi Kegiatan
Pemurtadan (Fakta) tak tinggal diam. Fak-
tamembuat VCD tandingan. Isinya, selain
kesaksian Filemon dan Fachli, juga ban-
tahan dari Zainuddin MZ dan Ja’far Umar
Thalib—Panglima Laskar Jihad. DiVCD
yang sama, juga ada tanggapan Abu Dee-
dat Syihab, Ketua Umum Fakta; Habib
Riezig, Ketua Front Pembela Islam; dan
Hussein Umar, SekretarisJenderal Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia.

VCD versi Faktaitu bertitel Memban -
tah Fitnah Pendeta Radikal yang Mengisu -
kan Murtadnya KH Zainuddin MZ, Ratus -
an Anggota Laskar Jihad, dan Para Kiai

.

Sukabumi. Dengan mengganti ongkos
penggandaan sebesar Rp 25.000, sese-
orang bisadengan mudah mendapatkan-
nya. Di Jakarta, kaset itu umumnya ber-
edar pada hari Jumat di masjid-masjid.
Menurut Abu Deedat, VCD itu dise-
bar sejak awal April lalu, ditujukan baik
untuk umat Islam maupun Nasrani. laber-
harap, VCD tersebut bisa menyadarkan
umat Nasrani bahwa kesaksian dua pen-
detaitu tidak benar. ”’Dan agar umat Islam
tidak mudah dikibuli para penginjil yang
mengaku dulunya Islam,” tutur Deedat
kepada Rini Sulistyowati dari GATRA.
Dalam VCD yang diproduksi Faktaitu,
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HEBOH VCD ZAINUDDIN MZ

ada cuplikan kesaksian Pendeta Muham-
mad Filemon dan PendetaFachli Bachriu-
din. Filemon mengaku duatahun lalumem-
baptis Zainuddin MZ, sedangkan Fachlile-
bih seru lagi: membaptis 68 kiai dan lebih
dari 400 anggota Laskar Jihad di Sukabumi.

Berapa banyak VCD versi Fakta itu
digandakan? Abu Deedat tak tahu pasti.
Menurut dia, VCD tersebut dicetak seca-
ra bertahap, sesuai dengan kebutuhan.
”Ada yang diberikan secaragratis, ada yang
dijual,” katanya.

Munculnya VCD ”pembaptisan” itu
pun membuat Zainuddin tak tinggal diam.
”Sampai saat ini dan selama hayat saya
masih dikandung badan, saya tetap se-
orang muslim,” tutur Zainuddin, menang-
gapi maraknya VCD yang menyebut dia
telah dibaptis itu.

Kepada Nuke Susanti dari GATRA, Zai-
nuddin mengaku sudah mendengar beri-
ta-berita miring tentang dirinya. ”Saya
mendengarnya setahun lalu,” tutur Zai-
nuddin. Tapi,soal VCD itu, ia baru tahu
tiga bulan lalu. Menurut Zainuddin, soal
pembaptisandirinyaitu banyak versi. Pen-
deta Filemon, misalnya, menyebutkan
bahwa dia dibaptis di Singapura.

Beritaversi Ki Gendeng Pamungkas lain
lagi. Menurut berita yang katanya berasal
dari Ki Gendengitu, ketikasedang umrah,
Zainuddin melihattumpahanairwudunya
membentuk wajah Yesus Kristus. ”Padahal

tidak ada itu,” kata Zainuddin.

Ada lagi versi yang menyebut Zainud-
din menderitasakit keras. Tak adaseorang
pun yang bisa menyembuhkan penyakit-
nya. "Lalu datang seorang pendeta yang
bisa menyembuhkan saya, sehingga saya
pindah agama. Itu semua tidak benar,” ia
menegaskan.

Tapi, lucunya, ketika sebulan lalu, disua-
tu acara, Zainuddin bertemu Ki Gendeng
Pamungkas, iatiba-tibamemeluk Zainud-
din. Kepadasangda’i, Ki Gendeng menga-
takan bahwa diabaru sajapulang dariumrah
dan telah meninggalkan ilmu-ilmu hitam-
nya.”Ya, baguslah kalau begitu. Alhamdu-
lillah,” Zainuddin mengenang.

KiGendeng Pamungkassendiri, keti-
ka dikonfirmasi soal ceritanya tentang Zai-
nuddin masuk Kristen pada saat umrah,
menolak keras. ”Itu sudah 10 tahun lalu
ramainya, Zainuddin tidak seperti itu,”
kata Ki Gendeng kepada Dudih Purwadi
dari GATRA.

Meski belum pernah melihat VCD yang
memuat kesaksian Filemon, Ki Gendeng
tetap yakin, Zainuddin tak akan ganti aga-
ma. ”’ltu nggak mungkin,” tutur ayah lima
anak yang kini juragan pompa bensin itu.

Ustad Ja’far Umar T halib, yang telah
membubarkan Laskar Jihad pada Okto-
ber 2002, senada dengan Zainuddin. ”Ini
kedustaan yang luar biasa, bagaimana bisa
begitu?” kata Ja’far Umar Thalib kepada

Bukan Saya yang Membaptis

FachliBachriudin mendengar bahwa Zainuddin MZ "bertobat”.
Menyesalkanmengapa VCD kesaksian itu beredar luas.

INGGI badannyasekitar 160 sentimeter.
lamemakai hem putih, dasiwarnagelap,
dan kopiah hitam. Tangan kirinyameme-
gang mik. Bicaranya penuh semangat.
Omongannyadiwarnai humor, yang membu-
atjemaat tertawa. Iltulah sosok dan penampil-
an Fachli Bachriudin, yang di dalam VCD
kesaksiannyamengaku sudah membaptis 68
kiai dan 400 lebih anggota Laskar Jihad di

Sukabumi, Jawa Barat.

Fachli mengaku lahir di Desa Ciwangi,
Sukabumi, Februari 1966. Sejak usia tiga
tahun,iadimasukkan ke pesantren. Nah, keti-
kaberumur 15tahun (1981),iamengaku dino-
batkan sebagai Kepala Diklat Laskar Jihad di
Sukabumi.” Dari seluruh Indonesiadatang ke
Sukabumi,” katanya. Jabatan itu diembannya,
menurut Fachli, karenadisanaadakakeknya.

CUPLIKAN PENAMPILAN FACHLI BACHRIUDIN DI VCD

¥
7

Kata Fachli, kakeknyaitu keturunan kedela-
pan Sunan Gunung Jati. Di usianya yang ke-
20, Fachlimasuk Kristen.lalamamengemba-
radi IndonesiaBagian Timur, sampai Papua.

Wartawan GATRA Taufik Abriansyah men-
cobamenelusurijejak Fachlidi Sukabumi. Ter-
nyata, di Kabupaten Sukabumi hanyaada satu
jalan dan satu kampung yang bernama Ciwa-
ngi.Jalan Ciwangi adalah kawasan pertokoan.
Di situ terdapat Rumah Makan Ciwangi, yang
kondang.

Agak keselatan adaKampung Ciwangi.Di
sini ada Pasar Ciwangi. Menurut Ustad Uus,
seorang ajengan di Masjid Hidayah, di Ciwa-
ngitak pernah adapesantren.”Satu-satunya
aktivitas keagamaan, ya, di Masjid Hidayah
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LASKAR JIHAD; PERKARA YANG MUSTAHIL

ini,” kataUus, yang kiniberusia50tahun. Hal
sama diperoleh GATRA dari Kantor Departe-
men Agama Sukabumi bahwa tak pernah ada
pesantren di Ciwangi, jugayang bernamaAl-
Falah, seperti disebut-sebut Fachli.

Untuk mengetahui sejauh manakebenaran
kesaksian Fachli, wartawati GATRA Bernadet-
ta Febriana menemui Fachli duakali. Perte-
muan pertama pada Jumat siang dua pekan
lalu, di Gedung Panin lantai VIII, Jalan Jende-
ral Sudirman, Jakarta. Pertemuan keduaber-
langsung Selasasiang pekan lalu, di sela-sela
acara konvensi doa nasional di Istora Bung
Karno,yang berlangsung 12-15Mei lalu. Ber-
ikut petikannya:

Anda sudah tahu bahwa sekarang
beredar VCD mengenai kesaksian tiga
pendeta, salah satunya Anda?

Sayasudah mendengar adanyaperedaran
VCD yang ada pernyataan bahwa Zainuddin
MZ bertobat. Mungkin itu kaset yang isinya
tigaorang itu, ya? Ada kawan saya, Muham-
mad Filemon, terus ada Daud Rajawali, dan
sayasendiri. Waktu itu, sayatidak tahu VCD-
nyaberedar, karenaitu hanya untuk kalang-
an sendiri. Untuk kejelasannya mengenai Zai-
nuddin MZitu bertobat atau tidak, sayanggak
tahu persis. Tapi, sayasudah banyak mende-

ngar mengenai hal itu.

Faktanya, sekarang VCD itu beredar
luas di kalangan umat Islam.

Waduh, kok jadi begitu? Itulah, sayasudah
bilang supaya rekaman itu jangan sampai ke
mana-mana. ltu untuk kalangan tersendiri, dan
kaset yang beredar itu sayatidak pernah tahu.

Anda sudah mencoba mengklarifika-
sinya?

Sudah bukan usahalagi namanya. Berka-
li-kali saya coba, tapi nggak bisa. Saya coba
ketemu Pak Daud Rajawali dan Pak Filemon,
tapiselalu gagal.

Kapan terakhir Anda ketemu Pende-
ta Filemon?

Ya, waktu itu, yang ada di VCD itu, tahun
2002, hari Sabtu, bulan dan tanggalnya saya
lupa.

Waktu kesaksian, Anda memang
diundang bersama Pendeta Filemon dan
Daud Rajawali?

Perkara diundang bersama, saya nggak
tahu. Sayanggak dikasih tahu akan adatiga
orang.Cuma, begitu datang, sayadikasihtahu,
"Nanti yang khotbah Pak Filemon, Pak Fachli.
Nanti yang kesaksian Pak Daud Rajawali.” Begi-
tu maju, sayalihat ada handycamiitu.

Apabenar Anda telah membaptis 400

TATAN AGUS RST.

wartawan GATRA Sujoko. ”Saya tidak per-
caya. ltuadalah perkarayang mustahil. Ini
adalah kedustaan besar,” ujar Ja’far dengan
nadatinggi.

Apa pun peristiwa yang dialami seorang
anggota Laskar Jihad, masih kata Ja’far,
di manasajadi Indonesia, dirinya akan ta-
hu. ”Saya langsung mengerti dan menda-
pat laporan, apalagi sampai 400. Ini ke-
dustaanyangsangat kurang ajar dan tidak
termaafkan,” katanya. ”Saya tahu betul
parapimpinan Laskar Jihad, karenamere-
karata-rata pernah menjadi muridsaya,”
iamenambahkan.

Dalam kesaksiannya, Fachli menga-
ku, diusia 15tahun (tepatnya pada1981),
ia sudah menjadi Kepala Diklat Laskar
Jihad di Sukabumi. ”Padahal, Laskar
Jihad baru dirikan pada 6 April 2000,”
ujar Ja’far. la akan serius mempelajari
masalah ini. Jika memang benar dan ada
alamatnya, ia akan melaporkannya ke
pihak yang berwenang. ”Agar bisadipro-
ses secara hukum,” katanya.

Beredarnya VCD yang memuat kesak-
sian Filemon dan Fachli itu disayangkan
PendetaDr. 1.P. Lambe. Menurut Sekre-
taris Jenderal Persekutuan Gereja-gere-
jadi Indonesia(PGI) ini, peredaranVCD
tersebut patut dicurigai. ”Ini akan menam-
bah persoalan bangsa,” kata Lambe kepa-
daBernadetta Febrianadari GATRA. ”Saya
yakin, itu hanya dilakukan sekelompok

lebih anggota Laskar Jihad?

Empat ratus? Nggak, ah. Ini salah lagi. Las-
kar Jihad lagi. Dulu kan Laskar Jihad nggak
ada. Mungkin Komando Laskar ada. Atau
mereka itu secara intern, tidak front ke luar.
Ya, mungkin baru-baru kali ini saja, setelah
beberapa peristiwa di daerah konflik.

Anda juga telah membaptis 68 kiai?

Wabh, itu bukan saya yang membaptis.
Bukan sayaitu....

Anda pernah menjabat Kepala Diklat
Laskar Jihad di Sukabumi?

Itu cerita Diklat Jihad...dulu kan nggak ada
LaskarJihad, ya, ya, terpusat-pusat padapon-
dok pesantrenitu sendiri. Pondok pesantren
punyaciri khas masing-masing. Dulu terke-
nalnyaKomando Laskar.

Anggotanya berapa?

Kalau nggak salah sih, pastinyanih... 700
ada.ltuse-Indonesia. Tapi, kamiini pakai sis-
tem ilmu. Pakai telepati, udah selesai. Bisater-
kumpul semua.

Apa nama pesantren Anda?

Apamemang perlu tahu? Untuk apasih?
Pesantren sayasudah nggak ada, udah bubar.
Namanya Pondok Pesantren Al-Falah. Kiai-
nyasekarang sudah nggak adalagi. Sayadulu
sampai diajari ilmu-ilmu segala macem. @
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KHOLIS BAHTIAR BAKRI

HABIB RIEZIQ

kecil orang,” ujarnya.

Dalam pandangan Lambe, orang-
orang Kristen yang melakukan pencemar-
an nama baik dengan menyebarkan beri-
tabohongitu tidak beriman sebagai orang
Kristen. ”Bilayang melakukan orang Kris-
ten, maka itu tujuannya tidak lain kecua-
liuntuk adu dombaantarumat,” katanya.

Sejauhini, Lambe sendiri belum menge-
nal orang-orang yangadadi VCD tersebut.
Apalagi, banyak gereja di Indonesia yang
tidak masuk sebagai anggota PGI. Lambe
memberikan contoh, gereja yang tidak
masuk PG itu adalah gereja-gereja yang

HEBOH VCD ZAINUDDIN MZ

mengadakan persekutuan di hotel-hotel,
mal-mal, dan gedung-gedung pertemuan.
”Anggota PGI hanya 80 gereja dan mere-
ka yang punya bangunan tetap saja, seper-
tiHKBP, GKI, dan GKJ,” kata Lambe.
Meskimemprihatinkan peredaran VCD
tersebut, PG secara institusi tidak akan

£ mengeluarkan pernyataan khusus. ”"Kare-

na kami tak punya urusan dengan pembu-
atVCD itu,” ujar Lambe. Tapi, karenaini
menyangkut tokoh seperti Zainuddin, Lam-
be menyarankan agar yang bersangkutan
melakukan klarifikasi secara luas.
Bagaimanapun, beredarnya VCD itu
di tengah-tengah masyarakat secara luas
punya dampak. Dalam catatan Abu Dee-
dat Syihab, selain VCD, akhir-akhir ini
banyak beredar buku atau kaset yang isi-
nya memutarbalikkan ajaran Islam.
Sebelum beredarnya VCD kesaksian
Filemon dan Fachli, menurut Dedaat,
muncul buku berjudul Upacara Ibadah Haji
karya Drs. H. Amor. "Isinya ternyata
mengatakan bahwa ibadah haji itu
menyembah berhala,” kata Deedat.
Tidak hanya Zainuddin dan Laskar
Jihad yang disudutkan. Ulama kondang
seperti KH Kosim Nurseha pun pernah
diisukan lewatkasetyang beredar luas. Di
dalam kaset itu, ada pengakuan seorang
pria bernamaBudi Darmawan alias Hagai
Maulana sebagai seorang putra Kosim
Nurseha yang kini masuk Kristen. " Tapi,

Kesaksian di Rumah Makan

MengakuketurunanArabdanberkomunikasidenganbaha-

saArab dengan keluarganya. Ketika disodori surat Al-lkh -

las, Filemon tak bisamembaca.

SIANYA 50-an tahun, berperawakan
sedang, berkulitkuning. lamengaku
keturunan Arab. Itulah Muhammad
Filemon. Gaya bicaranya mengge-
bu-gebu. Setelah peredaran VCD yang
memuat pengakuannya telah membaptis
KH Zainuddin MZ, Filemon tampak keta-
kutan. HP yang biasaia gunakan tak per-
nah lagi dibawanya.
Tapi, kisah Filemon bisa kita dapat dari
H. Insan L.S. Mokoginta, 54 tahun.\Wiras-
wastawan asal Manado, Sulawesi Utara,
yangsejak 1980 masuk Islam ini sering men-
dapat keluhan dari temannya bernama Agus.
Menurut Insan, Agusyang beragama Islam
sering berdiskusi soal agama dengan seorang
anak buah Filemon. Karenaanak buah File-
monitu sering mengutip ayat-ayatsuci Al-
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Quran, iman Agus jadi goyah.

Karena penasaran, Agus mengajak
Insan —yang dianggap paham ajaran
Islam— berdiskusi dengan anak buah File-
mon. Waktu dan tempatnya ditentukan,
di Rumah Makan Pondok Laras, Cimang-
gis, Depok, Jawa Barat, pada 4 Mei 2003,
pukul 15.00 WIB.

Insan tak hanya bersama Agus. la
mengajak Ustad Afdil Salim dan Jamil dari
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, ser-
ta Abu Mumtaz dari majalah Bidik. Dalam
pertemuan tersebut, Insan berpura-pura
sebagai orang yang sedang mencari kebe-
naran, dan belum paham tentang ajaran
agama Islam.

Di luar dugaan, Filemon hadir dalam
pertemuan itu. ladatangbersama12 jema-

setelah tim Fakta melakukan konfirmasi
kepada Kosim Nurseha, halitu tidak benar
sama sekali,” tutur Deedat.

Pengaruh VCD tersebut ternyata
cukup besar. Menurut Deedat, Fakta
banyak menerima laporan, misalnyaihwal
beberapa muslim di daerah Harapan Baru,
Bekasi, dan Cikarang yang berganti aki-
dah. "Umunya mereka adalah orang-
orang yang belum begitu mantap keya-
kinannya dan orang-orang yangjauh dari
informasi,” kata Deedat.

Lalu, di mana Filemon kini berada?
Sepanjang pekan lalu, GATRA berusaha ,
mengontak Filemon untuk konfirmasi. 2
Nomor telepon genggamnya tak lagi ia z
pegang. Ketika GATRA berusahamengon- &
taknya, yang menjawab seorang wanita 2

GENDENG
PAMUNGKAS

L

atnya. Filemon mendapat giliran perta-
ma. Kesempatan itu dimanfaatkannya
untuk memberi kesaksian, tentang meng-
apa iaakhirnya memilih Nasrani sebagai
jalanhidupnya, pada1994. Menurut File-
mon, ada tiga alasan. Pertama, ia sangat
kecewa dengan kakeknya yang kawin-
cerai, sampai delapan kali.

Kedua, ketika ia berada dalam penjara
karenatelah melakukan jihad. Tapi, ia tak
menyebutkan jihad tentang apa dan di
mana ia dipenjara. Di dalam penjaraitu,
Filemon mengaku satu sel dengan penga-
nut Nasrani. Filemon, yang perokok berat,



TATAN AGUS RST.

JA’FAR UMAR THALIB

yang mengaku istri Filemon. Menurut
wanitayang tak mau menyebutkan nama-
nya itu, Filemon masih di luar kota, dan
tak tahu persis kapan ia kembali ke Jakar-
ta. Siwanita itu juga tak mau memberi ala-
mat di mana Filemon bisa dihubungi.

Dari seorang temannya bernama Yan-
ce, didapat informasi bahwa Filemon ber-
ada di Surabaya, memberi pelayanan. Dalam
VCD kesaksiannya, Filemon menyatakan
bahwadirinyatergabungdalam komunitas
Gereja Bethel Indonesia (GBI).

Untuk keperluan itulah, GATRAMeng-
hubungi Pendeta Amos Sudarmanto,

SAYA MELAYANI DIA

0 Tapi, bisanggak jagarahasiaini. Bisa
nggak (jemaat menjawab amin...). Tolong,
bukan sayatakutnanti sayakeluar dari sini
nanti sayadiculik, saudaraku.

Terus bantu dalam doabuat Pak Zainud-
din MZ. Yah, anaknya sudah sekolah Alki-
tab. Beri kemuliaan bagi Allah (jari tangan
kanannyamenunjuk ke atas, jemaat tepuk
tanganriuh).

Sayamelayanidia(Zainuddin MZ) sudah
duatahunyanglalu. Intinya, sayamau sam-
paikan,diasudah dibaptis. Dan tolong ban-
tu diadalam doa.

Kalau sekarang diabikin partai, ini cuma

seorang rohaniwan di GBI yang berkedu-
dukan di Surabaya. Tapi, Amos menyata-
kan bahwa pihaknya tidak tahu-menahu
soal Filemon yang mengaku bergabung
dengan GBI tersebut.

Secara kelembagaan, menurut Amos,
bilaadatamu dariluar Surabayayang ber-
kaitan dengan GBI, mestinya dilaporkan
kepada Badan Pekerja Daerah. "Tapi,
tidak pernah adaundangan, tidak pernah
adapertemuan,” tutur Amoskepada B.M.
Lukita Grahadyarini dari GATRA.

Amos mengaku, ia mengetahui nama
Filemon baru Senin pekan lalu, dariseorang

untuk mengalihkan perhatian. Kalau sela-
ma ini perhatian orang mengarah kepada
diasebagai ustad, da’i sejuta umat. Tapi,
kalau ngomong partai, saudaraku, politik
dengan sendirinya, sedikit demi sedikit
orangtidak terfokus padadia. Pelan-pelan,
saudaraku yang terkasih, dia akan berka-
ta, "Goodbye Nabi Muhammad, welcome
Yesus Kristus.”

Saya kontak terus dengan dia, karena
sayajugapendukung partainyadia.

(Cuplikan kesaksian Pendeta Muham-
mad Filemon dalam VCD bertajuk Pintu Ter -
bukaAda Terang llahi) @

jemaat yang sudah punya VCD kesaksian
Filemonitu. Bilabenar Filemon mengatas-
namakan GBI, masih kata Amos, secara
kelembagaan harus di bawah payung GBI.
”Kenyataannya, setiap orang bisarekaman
sendiri, lalu digandakan, tidak bisa diper-
tanggungjawabkan,” katanya.

Karena VCD Filemon dan Fachli
sudah beredar luas, sebaiknya mereka
memberi klarifikasi secara terbuka. Men-
jauh dari upaya klarifikasi hanya akan
memperkeruh suasana. Kesaksian mesti-
nya tidak menuai reaksi. @
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kemudian mengumpulkan puntung-pun-
tung rokok dalam penjara untuk diambil
tembakaunya dan dilinting ulang.
Karenatakadakertas, Filemon melin-
ting menggunakan kertas yang ia robek
dari Alkitab milik teman satu selnya. Keti-
ka rokok lintingan itu diisap, ia batuk-
batuk tidak ketulungan. Teman satu sel-
nya itu kemudian mengobatinya dengan
doa-doa secara Kristiani. Batuknya ber-
henti dengan sendirinya. Ketika sisa lin-
tingan rokok itu dibuka, dalam kertasada
tulisan, "Bertobatlah kamu karena Kera-

jaan Allah sudah makin dekat.”

Adapun alasan ketiga, Filemon berpi-
kir bahwa semua ajaran agama sama. la
memilih memeluk Nasrani.

Selama memberikan kesaksian sekitar
45 menititu, Filemon sesekali mencuplik
ayat Al-Quran dan kutipan dalam bahasa
Arab. Tapi, lafalnya salah. Misalnya,
”lakum dinukum waliyadin” diucapkan
”lakumdinakum waliyabin”.”Alaihisalam”
diucapkannya ”Aliyul salam”.

Setiap kali Filemon salah melafalkan
ayat atau kutipan dalam bahasa Arab,

Ustad Afdil Salim selalu membetulkan-
nya. Ketika Jamil menyodorkan Al-Quran
surah Al-lkhlas untuk dibaca, raut muka
Filemon berubah. "Aduh, sudah nggak
bisa,” Filemon menolak.

Setelah itu, suasana pertemuan jadi
tidak nyaman. Diskusi belum berjalan
sebagaimanadijadwalkan, Filemonsudah
enggan meneruskannya. ”Saya nggak
nyangka jadi begini. Sayatidak bisamene-
ruskan diskusi ini, saya ada acara,” kata
Insan, menirukan ucapan Filemon.

Pertemuanyang direncanakan tigajam
itu diakhiri pada menit ke-55. Filemon
bersama jemaatnya lalu meninggalkan
rumah makan, padahal menunya belum
selesai iasantap. Karenamateri pembica-
raan dinilai belumtuntas, Insan berusaha
melakukan dialog lagi. ”Tapi, Filemon
sulitsekali dihubungi,” ujar Insan.

“Ternyata ia tak bisa membacanya,”
kata Insan kepada Rini Sulistyowati dari
GATRA. "Masak, orang yang mengaku di
rumah berbahasa Arab dan pintar menga-
jitiba-tibanggak bisa?” tanya Insan. Ten-
tu, sebaiknya Filemon menjawab perta-
nyaanini. @
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